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ABSTRAK 

ANALISIS PELATIHAN KARYAWAN PADA  

PT. BINTANG MORINAGA SEJAHTERA TANJUNGPINANG 

 

Jacky. 19612244. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

jacky.yanz.jy@gmail.com  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelatihan karyawan 

sales pada PT. Bintang Morinaga Sejahtera Tanjungpinang 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara semi struktur, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Jumlah populasi dalam penelitian berjumlah 13 

orang, sedangkan sampel yang digunakan berjumlah 3 orang. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Purpossive Sampling. 

Hasil wawancara akan dilakukan pengolahan data dengan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah itu akan dianalisis dengan 

uji keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil penelitian bahwa pelatihan karyawan yang diterapkan oleh PT. 

Bintang Morinaga Sejahtera cukup baik, namun perlu adanya peningkatkan lagi 

seperti penambahan pelatihan lainnya. Pada PT. Bintang Morinaga Sejahtera 

hanya melakukan pelatihan dengan metode on the job trainning , perlu adanya 

pelatihan off the job trainning juga kepada para sales, agar menambah skill dari 

sales itu sendiri dengan tujuan agar perusahaan dapat meningkatkan omzet 

penjualan. 

 

Kata Kunci :Pelatihan, Tujuan Pelatihan, Materi Pelatihan, Metode yang 

digunakan 

 

 

Dosen pembimbing 1 : Alfi Hendri, S.E., M.M. 
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ABSTRACT 

 

TRAINING ANALYSIS OF PT. BINTANG MORINAGA SEJAHTERA 

EMPLOYEE AT TANJUNGPINANG 

 

 

Jacky. 19612244. Mangement. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

jacky.yanz.jy@gmail.com 

 

 

The Purpose of this study is to determine Training of PT. Bintang 

Morinaga Sejahtera at Tanjungpinang  

The type of research used in this research is qualitative research. The 

Types of data used are primary and secondary data. The data was collected using 

semi-structured interviewsm documents, and literature studies. The population in 

this study to 13 people, while the sample used was 3 people. The sampling 

technique used was purposived sampling. 

The Results of the interview will be processed data using data reduction 

techniques, data presentation and data conclusion. After that, it will be analyzed 

by testing the validity of the data using trangulation source. 

The Result showed that training of PT. Bintang Morinaga Sejahtera 

Employee is quite good, but need more improvement such as additonal training. 
At PT. Bintang Morinaga Sejahtera only carries out training using the on-the-job 

training method, there needs to be off-the-job training for sales people as well, in 

order to increase the sales skills themselves with the aim of the company being 

able to increase sales turnover. 

 

 

 

Keywords : Training, Training goals, Training materials, Method used 

 

 

First Thesis Supervisor : Alfi Hendri, S.E,. M.M. 

Second Thesis Supervisor : Raja Hardiansyah, S.E., M.E. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan organisasi serta berbagai perubahan yang 

terjadi di dunia bisnis telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan 

meningkatkan pula produktivitas dari perusahaan. Tanpa sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi tinggi dalam bidang pekerjaan dan tanggung jawabnya, 

organisasi akan gagal untuk mewujudkan eksistensinya. Perkembangan dunia 

bisnis saat ini terjadi dengan begitu cepat. Persaingan bisnis semakin ketat serta 

sumber daya ekonomi telah memaksa organisasi maupun perusahaan bisnis untuk 

mampu bertahan dalam situasi yang sulit. Perubahan struktur pasar Indonesia 

dalam perdagangan bebas yang dilatarbelakangi isu global pun membawa dampak 

yang sangat besar terhadap iklim bisnis Indonesia. Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan untuk menghadapi persaingan tersebut ialah dengan cara meningkatkan 

daya saing, baik dalam segi produk maupun kualitas produksi suatu perusahaan. 

Perusahaan tidak cukup hanya dengan mempunyai modal besar untuk mencapai 

tujuannya tetapi harus dibantu oleh karyawannya. Oleh karena itu, antara 

perusahaan dengan karyawan harus mempunyai kerja sama untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Sri Wahyuningsih, 2019). 

Sumber daya manusia memiliki peran yang paling penting dalam suatu 

oraganisasi karena sumber daya manusia merupakan penentu pelaksanaan 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset bagi setiap perusahaan, karena 
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terlibat langsung serta berperan aktif dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 

Untuk itu, perusahaan harus memberikan perhatian secara maksimal kepada 

karyawannya melalui peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

karyawan, terutama untuk menghadapi perkembangan teknologi yang demikian 

pesat. Sehingga, karyawan membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Pelatihan (training) merupakan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Pelatihan memiliki potensi untuk menyelaraskan 

para karyawan dengan strategi-strategi perusahaan sedangkan produktivitas kerja 

karyawan adalah salah satu ukuran perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

Pelatihan pekerjaan sesuai Peraturan Undang-Undang no. 13 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 9 adalah : “Setiap jenis usaha untuk membeli, memperoleh, meningkatkan, 

dan membina kemampuan kerja, disiplin, budi pekerti, dan sikap kerja keras pada 

tingkat keahlian dan keterampilan tertentu sesuai dengan tingkat dan kemampuan 

jabatan manggung” (Adi, 2021). 

Menurut Simamora (Sri Wahyuningsih, 2019) pelatihan pegawai atau 

training adalah upaya sistematik perusahaan untuk meningkatkan segenap 

pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill) dan sikap - sikap kerja (attitudes) 

para pegawai melalui proses belajar agar optimal dalam menjalankan fungsi dan 

tugas-tugas jabatannya. Dalam pelatihan karyawan diberikan pengetahuan-

pengetahuan (knowledge) yaitu segenap pemahaman karyawan akan berbagai 

macam prosedur, proses-proses, peraturan-peraturan, ilmu-ilmu mengenai 

pekerjaan, dan lain sebagainya. Pelaksanaan program pelatihan dianggap 
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membawa manfaat yang cukup besar bagi perusahaan, khususnya apabila 

dihubungkan dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan. Perusahaan 

melakukan program pelatihan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan yang 

dilakukan secara bertahap terhadap karyawan yang ada di perusahaan tersebut 

yang nantinya akan tercapai SDM yang sesuai dengan harapan dari pelaksanaan 

program pelatihan.  

Pelatihan juga akan memberikan kesempatan bagi karyawan 

mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang diketahui 

dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya 

dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan keahlian. Setiap orang memiliki kemampuan masing-

masing, akan tetapi kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan 

spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting 

bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang 

seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya. Pelatihan berarti proses 

membantu karyawan untuk menguasai keterampilan khusus atau untuk 

memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan. 

 Menurut Nurhalim & Puspita (2021) Pelatihan untuk pengembangan 

sumber daya manusia adalah suatu keharusan dalam suatu organisasi ketika 

penempatan kerja langsung tidak dapat menjamin keberhasilan karyawan. 

Karyawan baru seringkali menghadapi ketidakpastian atas peran dan tanggung 

jawabnya oleh karena itu tuntutan pekerjaan dan kapasitas para karyawan harus 

seimbang melalui program orientasi dan pelatihan, dengan kata lain dua program 
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tersebut sangat diperlukan. Setelah para karyawan dilatih dan memperoleh 

keterampilan dalam pekerjaan mereka, karyawan perlu perbaikan lebih lanjut 

untuk membuat persiapan tanggung jawab di masa depan agar lebih matang dalam 

menjalani pekerjaan. Supaya pelatihan dapat diarahkan dengan tepat dan dapat 

memberikan manfaat bagi organisasi maka penting sekali untuk melakukan 

analisis kebutuhan pelatihan. 

Untuk menjalankan sebuah pelatihan alangkah baiknya dimulai dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang dapat menggambarkan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan, yang 

bisa dikatakan sebagai proses menganalisis sumber yang menimbulkan dorongan 

untuk mengadakan sebuah pelatihan. 

Kebutuhan pelatihan merupakan hal penting yang harus dilaksanakan oleh 

setiap karyawan karena kebutuhan pelatihan dapat membuat karyawan lebih 

percaya diri sehingga menimbulkan rasa lega dalam bekerja dan merasa lebih 

dihargai, serta mampu berusaha lebih untuk meningkatkan produktivitas kerja di 

perusahaan. Pelatihan dilakukan untuk mengurangi kesenjangan antara 

kompentensi yang ada saat ini dengan kompetensi yang diharapkan perusahaan.   

PT. Bintang Morinaga Sejatera adalah salah satu perusahan yang ada di 

Tanjungpinang berpartisipasi dalam area distribusi yang terletak di Jalan 

Pramuka. Perusahaan ini menjual barang konsumsi yang merupakan barang 

kebutuhan sehari-hari, antara lain : Susu Morinaga, Diabetasol, Prenagen, Adem 

sari, Coolant, Max Tea Teh Tarik, Indo Caffe, Teh Celup Sosro, Sambal 

Delmonte dan lain sebagainya. PT. Bintang Morinaga Sejahtera berdiri sejak 
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tahun 2004 yang memiliki jumlah karyawan 31 orang yang berdiri dari bagian 

Administrasi, Penjualan (Salesman), Supir, Helper dan Kepala gudang.  

Tabel 1. 1 

Data Jumlah Karyawan 

No Jabatan Jumlah 

1 Manager 1 

2 Staff Admin 8 

3 Sales 12 

4 Karyawan Gudang 10 

Total 31 

Sumber : PT.Bintang Morinaga Sejahtera (2023) 

Dari fenomena yang muncul tentang pelatihan (training), Saya melakukan 

observasi kepada karyawan PT. Bintang Morinaga Sejahtera bagian Supervisior 

salesman dengan inisial AA , telah ditemukan bahwa kurang adanya pelatihan 

untuk tenaga kerja bagian salesman sehingga mengakibatkan karyawan tidak 

dapat bekerja dengan maksimal, efektif dan efisien. Karyawan PT. Bintang 

Morinaga Sejahtera bagian salesman hanya didampingi oleh Supervisior selama 

Tiga (3) hari pada saat pelatihan untuk diarahkan pada saat dilapangan, setelah itu 

salesman berusaha sendiri dilapangan untuk mencari omset dilapangan. Akan 

tetapi salesman PT.Bintang Morianga Sejahtera pada saat dilapangan masih 

terdapat kendala ketika berhadapan dengan toko atau konsumen terutama mental , 

Skill dan pendekatan mereka kepada toko sehingga belum bisa memberikan hasil 

yang maksimal seperti banyak hutang toko yang tidak tertagih dan pencapaian 

target yang belum terpenuhi dan pada akhirnya salesman PT.Bintang Morinaga 

Sejahtera berhenti dan selalu berganti ke sales baru dan harus ada yang bisa 

menggantikan pekerjaannya tersebut. 
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Pelatihan sangat penting kepada karyawan Selain itu, karyawan juga harus 

bisa menguasai pekerjaan secara otodidak sesuai dengan perintah. Karyawan 

harus bisa menguasai tugas dan tanggung jawab sesuai uraian tugas yang telah 

diberikan dari pihak PT. Bintang Morinaga Sejahtera.  

Pelatihan pada karyawan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan pada perusahaan. Karyawan di tuntut untuk harus kerja 

semaksimal mungkin untuk mencapai kinerja yang di tentukan oleh perusahaan. 

Kurangnya pelatihan yang di berikan kepada karyawan akan berdampak pada 

produktivitas kerja karyawan. Sehingga banyak karyawan yang tidak dapat 

berkerja sesuai dengan keinginan perusahaan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis terpikat untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan skripsi berjudul: “ ANALISIS PELATIHAN KARYAWAN 

PADA PT. BINTANG MORINAGA SEJAHTERA TANJUNGPINANG ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan paparan latar belakang permasalahan di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana pelatihan karyawan sales pada PT. Bintang Morinaga 

Sejahtera Tanjungpinang ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini digunakan pembatasan masalah untuk lebih 

menyempitkan objek penelitian. Maka penulis membatasi masalah dengan analisis 

pelatihan pada bagian sales. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian tidak lepas dari tujuan yang diharapkan oleh peneliti. Dengan  

demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelatihan  

karyawan sales pada PT. Bintang Morinaga Sejahtera Tanjungpinang. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan Ilmiah 

1. Kami berharap perguruan tinggi atau pihak lain dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai tolak ukur atau pembanding dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Bermanfaat bagi penulis untuk memperdalam ilmu manajerial khususnya 

manajemen sumber daya manusia dalam hal analisis pembelajaran. 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam hal menganalisis pelatihan 

ditinjau dari produktivitas kerja karyawan PT. Bintang Morinaga Sejahtera 

yang sedang berkembang. 

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama kuliah dan dari 

buku-buku referensi dalam aspek manajemen sumber daya manusia. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Secara umum, penelitian ini terdiri dari 3 bagian yang masing-masing 

bagiannya saling berkaitan yakni pendahuluan, tinjauan pustaka dan metodelogi 

penelitian. Sistematika penulisan akan diuraikan di bawah ini sebagai berikut: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisi tinjauan pustaka tentang teori-teori sebagai 

dasar pendekatan pemecahan masalah, yang disusun dalam uraian 

masalah, hubungan antar variabel, kerangka dan hipotesis. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan jenis penelitian dan sumber data, 

metode pengumpulan data, metode pengambilan sampel dan 

pengambilan sampel, definisi kerja variabel, metode pengolahan 

data, dan metode analisis data. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan paparan dari hasil penelitian yang dilakukan 

serta diskusi yang memuat ringkasan dari penelitian ini, gambaran 

umum tentang objek penelitian, serta analisis data dan interpretasi 

hasil. 

BAB V   :  PENUTUP 

Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan penelitian serta 

rekomendasi yang wajib disampaikan kepada pihak - pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Manajemen 

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno yaitu management, 

yang artinya adalah “Seni melaksanakan dan mengatur”. Kata manajemen 

mungkin berasal dari kata italia (1561) yaitu maneggiare yang artinya 

“Mengendalikan”. Menurut F.W Taylor (Ismail et al., 2022) Manajemen adalah 

seni untuk mengetahui apa yang ingin kamu lakukan, dan kemudian melihat 

bahwa perihal itu dilakukan dengan metode terbaik. Sedangkan menurut Henry 

Fayo (Ismail et al., 2022) Manajemen adalah suatu proses mengelola fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian. 

Definisi manajemen menurut Lucey (Jhuji et al., 2020) menyatakan bahwa 

manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan: 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. Pengertian ini 

diperkuat oleh Arifin yang menyatakan bahwa manajemen adalah proses 

pendayagunaan sumber daya melalui kegiatan fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian semua potensi 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Menurut Hasibuan (Jhuji et al., 2020) manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 



10 

 

 

 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian ini menyoroti 

adanya proses pemanfaatan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Di sisi lain, McLarney & Rhyno (Jhuji et al., 2020) menegaskan 

bahwa manajemen dapat juga dipandang sebagai seni untuk melaksanakan 

pekerjaan melalui orang lain. Pengerian ini mengandung pemahaman bahwa 

dalam mencapai tujuan organisasi seorang manajer melibatkan banyak orang 

untuk melaksanakan berbagai tugas yang telah diaturnya. 

Menurut Lasa Hs (Putri & Maralis, 2019), Manajemen merupakan ilmu 

terapan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai organisasi, lembaga, termasuk 

perpustakaan untuk membantu manajer/kepala untuk memecahkan berbagai 

masalah dalam satu organisasi/perpustakaan. 

Menurut Afandi (Putra & Nurjanah, 2022) Manajemen adalah bekerja 

dengan orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia 

atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan 

pengawasan (controlling). 

Menurut Mary Coulter (Putra & Nurjanah, 2022) “ Manajemen melibatkan 

koordinasi dan mengawasi aktivitas kerja lainnya sehingga kegiatan mereka 

selesai dengan efektif dan efisien. Arti dari efisien itu sendiri adalah mendapatkan 

hasil output terbanyak dari input yang seminimal mungkin, sedangkan efektif 

adalah “melakukan hal yang benar”, yaitu melakukan sebuah pekerjaan yang 

dapat membantu organisasi mencapai tujuannya”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa manajemen adalah ilmu terapan yang mengemukakan tentang 

pengendalian, perencanaan, pengorganisasian yang melibatkan suatu 

organisasi/perusahaan untuk membantu aktivitas  kerja yang saling berkaitan 

sehingga kegiatan tersebut dapat selesai secara efektif dan efisien. 

2.1.1.1.Fungsi – Fungsi Manajemen 

Fungsi Manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis 

perancis bernama Henry Fayol. Ketika itu, ia menyebutkan lima fungsi 

manajemen yaitu merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan 

mengandalikan. Saat ini, kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi 4 bagian 

yaitu (Ismail et al., 2022) : 

1. Perencanaan ( Planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan 

dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan 

tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi 

tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana altertanif sebelum 

mengambil tindakan dan kemudin melihat apakah rencana yang dipilih 

cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan. 

Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen 

karena tanpa perencanaan, fungsi – fungsi lain tak dapat berjalan 

2. Pengorganisasian ( Organizing ) dilakukan dengan tujuan membagi suatu 

kegiatan besar menjadi kegaitan – kegiatan yang lebih kecil. 

Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan 

dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas yang 
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telah dibagi – bagi tersebut. Pengoraganisasian dapat dilakukan dengan 

cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 

mengerjakan, bagaimana tugas – tugas itu dikelompokkan, siapa yang 

bertanggung jawap atas tugas tersebut, dan pada tingaktan mana keputusan 

harus diambil. 

3. Pengarahan ( Directing ) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar 

seluruh anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran seusai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha. 

4. Pengawasan ( Controlling ) meliputi kegaitan pengawasan yang dilakukan 

agar kegiatan dapat sesuai dengan standar yang telah direncanakan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut (Terry, 2019) Dalam buku “Dasar-Dasar Manajemen” ada 5 

fungsi – fungsi manajemen, yaitu, Planning, Organizing, Staffing, Motivating, 

Controlling Yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Planning 

Planning menentukan tujuan – tujuan yang hendak dicapai selama suatu 

masa yang akan  datang, dan apa yang harus diperbuat agar dapat 

mencapai tujuan tujuan itu. 

2. Organizing 

Organizing mengelompokkan, menentukan berbagai kegiatan penting, dan 

memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 

3. Staffing 

Staffing menentukan keperluan – keperluan sumber daya manusia, 
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pengerahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 

4. Motivating 

Motivating mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan – 

tujuan. 

5. Controlling 

Controlling mengukur pelaksanaan dengan tujuan – tujuan, menentukan 

berbagai sebab penyimpangan dan mengambil tindakan – tindakan yang 

korektif yang diperlukan 

Menurut (Gesi Burhanudin, Laan Rahmat, 2019) Fungsi manajemen 

sebagai elemen dasar yang harus melekat dalam manajemen sebagai acuan 

manajer (seseorang yang mengelola manajemen) dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan dengan cara merencanakan, mengorganisir, mengordinasi, dan 

mengendalikan. Mengacu pada pengertian manajemen di atas, terdapat lima (5) 

fungsi utama manajemen dalam perusahaan, yaitu :  

1. Perencanaan ( Planning) 

Pentingnya manajemen dalam perusahaan, akan merencanakan dan 

mengevaluasi setiap tindakan yang telah dan belum ditindaklanjuti dalam 

perusahaan. Perencanaan penting untuk menentukan secara keseluruhan 

tujuan perusahaan dan upaya untuk memenuhi tujuan tersebut. 

2. Pengorganisasian ( Organizing ) 

Dengan pengorganisasian dapat membagi kegiatan besar menjadi beberapa 

kegiatan kecil atau serangkaian kegiatan. Tujuannya adalah untuk 

mempermuda manajer dalam melakukan pengawasan yang lebih efektif 
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dan menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan yang 

telah dibagi menjadi lebih efisien. 

3. Penempatan ( Staffing) 

Mirip dengan organizing, namun penggunaannya lebih luas. Bila 

organizing telah memperhatikan manajemen SDM, maka staffing lebih 

memperhatikan sumber daya secara umum. Beberapa sumber daya 

tersebut diantaranya : peralatan, perlengkapan, dan inventaris yang ada 

pada perusahaan. 

4. Pengarahan (Directing) 

Fungsi manajemen dalam bisnis yang terakhir adalah sebagai suatu 

tindakan yang mengupayakan agar setiap bisnis atau kelompok mampu 

mencapai sasaran dan target sesuai prosedur manajerial yang sudah 

direncanakan. Seorang manajer akan melakukan pengarahan jikalau terjadi 

masalah yang dikerjakan tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

5. Pengawasan ( Controlling) 

Dari serangkaian rencana dan tindakan yang telah dijalankan, perlu adanya 

pengawasan atau controlling. Fungsi manajemen bisnis dalam hal ini 

adalah melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kinerja sumber 

daya perusahaan. Manajer secara aktif akan melakukan pengawasan 

terhadap sumber daya yang telah diorganisasi sebelumnya dan memastikan 

apa yang dikerjakan sesuai dengan yang direncanakan. Adanya kesalahan 

atau penyimpangan dalam menjalankan tugas dapat dikoreksi untuk 

menjadi pembelajaran pada perencanaan tahap berikutnya. 
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2.1.1.2.Unsur Unsur Manajemen 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan unsur – unsur 

manajemen. Unsur manajemen teridiri dari 6M, yaitu : man, money, materials, 

machines, method, dan markets. Keenam unusr ini memiliki fungus masing – 

masing dan saling berinteraksi. Penjelasan pada 6M sebagai berikut (Ismail et al., 

2022) : 

1. Man 

Faktor manusia adalah yang paling menentukan. Manusia yang membuat 

tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan, 

tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia 

adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya 

orang – orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. 

2. Money 

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, Uang 

merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar kecilnya hasil kegiatan 

dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh 

karena itu, uang merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan 

karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. 

3. Materials 

Dalam dunia usaha untuk mencapai sesuatu yang lebih baik, selain  manusia 

 yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan atau  

materi – materi sebagai sala satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak 

dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dihendaki. 
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4. Machines 

Mesin digunakan untuk memberi kemudahan untuk menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja. 

5. Method 

Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya 

pekerjaan. Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara 

pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai pertimbangan 

kepada sasaran, fasilitas – fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, 

serta uang dan kegaitan usaha. Meskipun metode baik, sedangkan orang 

yang menggunakannya tidak menerti maka hasilnya tidak akan 

memuaskan. 

6. Markets 

Market merupakan tempat untuk memasarkan produknya. Memasarkan 

produk sangat penting sebab bila produk yang diproduksi tidak laku, maka 

proses produksi akan berhenti. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti 

memasarkan hasil produksi merupakan unsur penentu dalam perusahaan.  

2.1.2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Waseso Segoro (Putra & Nurjanah, 2022) Manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan dan bertujuan untuk 

memasok suatu organisasi dengan menempatkan orang-orang yang tepat pada 

posisi dan jabatan yang sesuai pada saat organisasi memerlukannya. Sementara itu 

menurut Marwansyah mendefinisikan MSDM sebagai “Pendayagunaan sember 

daya manusia untuk mencapai tujuan tujuan tertentu”. 
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Berdasarkan buku yang ditulis oleh Handoko (2016) Untuk mencapai 

tujuan pribadi dan organisasi, manajemen sumber daya manusia meliputi 

rekrutmen, seleksi, pengembangan, retensi dan penggunaan sumber daya manusia. 

Mengelola, mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengawasi staf untuk 

mencapai tujuan organisasi dan bisnis 

Menurut Edwin B. Flippo (Saridawati, 2020) mendefinisikan Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan atas pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud 

untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat. 

Dari pengertian manajemen sumber daya manusia di atas bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah seni pengorganisasian pengelolaan 

unsur-unsur manusia dalam suatu organisasi untuk merencanakan dan 

mengkoordinasikan kegiatan yang berkaitan dengan rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, evaluasi, kompensasi dan pelayanan untuk mencapai tujuan – 

tujuan organisasi. 

2.1.2.1.Fungsi Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Memahami fungsi manajemen juga akan membantu kita memahami fungsi 

manajemen sumber daya manusia, yang akan membantu kita menentukan tujuan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Berdasarkan dalam buku yang ditulis oleh Hasibuan (2017) mendefinisikan 

bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan 

Perencanaan memerlukan pengorganisasian tenaga kerja yang efisien dan 

efektif untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan mencapai tujuan. 

Membuat program personalia adalah langkah pertama dalam perencanaan. 

Organisasi, manajemen, pengendalian, penyediaan, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan, disiplin dan pemberhentian karyawan 

adalah bagian dari program personalia. 

2. Organisasi 

Organisasi adalah kegiatan pengorganisasian seluruh pegawai dalam suatu 

struktur organisasi dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

pendelegasian wewenang, integrasi dan koordinasi. Organisasi tidak lain 

adalah sarana untuk mencapai tujuan. 

3. Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan untuk memastikan bahwa semua karyawan 

bekerja sama dan bekerja secara efisien dan efektif untuk membantu 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat mencapai tujuan mereka. 

4. Kontrol 

Kontrol adalah kegiatan memantau semua karyawan untuk memastikan 

mereka mengikuti aturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Jika ada 

penyimpangan atau kesalahan, tindakan korektif dan rencana perbaikan 

dilaksanakan. 

5. Pengadaan 

Pengadaan adalah proses mendapatkan pegawai yang memenuhi 



19 

 

 

 

kebutuhan perusahaan melalui rekrutmen, seleksi, penempatan, orientasi, 

dan induksi. 

6. Pengembangan 

Pengembangan karyawan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian kompensasi uang atau materi langsung dan 

tidak langsung kepada karyawan sebagai imbalan atas layanan yang 

diberikan kepada perusahaan. 

8. Integrasi 

Integrasi adalah suatu proses yang memadukan kepentingan perusahaan 

dan kebutuhan karyawan dengan tujuan kerjasama yang harmonis dan 

saling menguntungkan. Perusahaan menghasilkan keuntungan, dan hasil 

pekerjaan mereka memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Integrasi merupakan tugas penting dan kompleks dalam 

manajemen sumber daya manusia karena menyatukan dua kepentingan 

yang berlawanan. 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memelihara atau  

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar dapat 

terus bekerja sama sampai pensiun. 

10. Disiplin 

Disiplin merupakan fungsi terpenting dari manajemen sumber daya manusia 
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dan kunci untuk mencapai tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit 

untuk mencapai tujuan yang maksimal. Disiplin diartikan sebagai keinginan 

dan kesadaran untuk mematuhi kebijakan perusahaan dan norma sosial. 

11. Pemutusan hubungan kerja 

Pemutusan hubungan kerja seseorang dengan suatu perusahaan disebut 

pemutusan hubungan kerja. Pemberhentian ini merupakan akibat dari 

keinginan karyawan, keinginan perusahaan, berakhirnya kontrak kerja, 

pensiun, dan faktor lainnya. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah tugas yang dilakukan oleh Manajemen Sumber Daya Manusia 

untuk membantu manajemen suatu perusahaan menggerakkan roda organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2.1.2.2.Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah meningkatkan kontribusi 

produktif setiap orang yang ada dalam perusahaan melalui sejumlah cara yang 

bertangggung jawab secara strategis, etis dan social. Tujuan umumnya tergantung 

pada tahapan perkembangan yang terjadi pada masing masing organisasi.  

Menurut Sofyandi (Firmansyah et al., 2021) Menjelaskan bahwa tujuan 

manajemen sumber daya manusia dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 

1. Tujuan Organisasi 

Tujuan ini ditujukan untuk dapat mengenal keberadaan manajemen sumber 

daya manusia dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas 

organisasi. 
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2. Tujuan Fungsional 

Tujuan ini ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada 

tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia 

menjadi tidak beharga jika manajemen sumber daya mansuia memiliki 

kriteria yang lebih rendah dari tingkat kebutuhan organisasi 

3. Tujuan Sosial 

Tujuan ini ditujukan untuk merespons kebutuhan – kebutuhan dan 

tantangan – tantangan masyarakat melalui tindakan meminimalisir dampak 

negatif terhadap organisasi 

4. Tujuan Personal 

Tujuan ini ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian tujuan, 

setidaknya tujuan – tujuan yang dapat meningkatkan kontribusi individual 

terhadap organisasi 

2.1.2.3.Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam buku Hasibuan (Firmansyah et al., 2021) Manajemen adalah fungsi 

yang berhubungan dengan mewujudkan hasil tertentu melalui kegiatan orang-

orang. Hal ini berarti sumber daya manusia berperan penting dan dominan dalam 

manajemen. Perananan manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut : 

1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job 

specification, job requirement, dan job evaluation. 

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan 

asas the right man in the right place and the right man in the right job. 
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3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan 

pemberhentian 

4. Meramalkan permintaan dan penawaran sumber daya manusia pada masa 

yang akan datang. 

5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan 

perusahaan pada khususnya. 

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan 

pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis 

7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh 

8. Melaksanakan pendidikan,latihan, dan penilaian prestasi karyawan 

9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.  

10. Mengatur pensiun,pemberhentian,dan pesangonnya. 

2.1.3. Pelatihan 

Menurut Widodo (Putra & Nurjanah, 2022) menyatakan bahwa pelatihan 

adalah serangkaian kegiatan individu untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan secara sistematis sehingga dapat mencapai hasil yang profesional di 

bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan 

untuk melakukan pekerjaan mereka saat ini sesuai dengan standar. 

Sedangkan Menurut Rosalena dan Devi (Sri Wahyuningsih, 2019) 

menyebutkan bahwa “Pelatihan adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

menambah pengalaman, keterampilan, pengalaman, menambah pengetahuan, dan 

mengubah sikap manusia.” Peningkatan kapabilitas dan pengalaman SDM 

tersebut terkait dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawabnya saat 
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ini. Tujuan dari pelatihan adalah untuk meningkatkan kinerja individu dalam 

posisi atau fungsinya saat ini. Oleh karena itu, pelatihan dimaksudkan untuk 

meningkatkan penguasaan berbagai keterampilan dan teknik untuk melakukan 

tindakan tertentu, rinci dan rutin. 

Menurut Rivai (Nurhalim & Puspita, 2021) pelatihan merupakan bagian 

pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif 

singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik dari pada teori. 

Menurut Yuniarsih (Zulkarnaen et al., 2018) menyebutkan Pelatihan 

adalah proses memberikan atau meningkatkan kemampuan dan keterampilan, dan 

menanamkan atau mengoreksi sikap terhadap karyawan, atau proses membantu 

karyawan memperbaiki kekurangan dalam pekerjaan mereka di masa lalu. 

Menurut beberapa definisi di atas, Pelatihan adalah proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku karyawan, yang memungkinkan 

mereka dilatih kemampuan, keterampilan, pengalaman dan pengetahuannya untuk 

melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan - tujuan di 

perusahaan.  

2.1.3.1. Tujuan Pelatihan 

Menurut Sedarmayanti (Firstianty, 2017) terdapat 2 tujuan pelatihan, yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari pelatihan adalah 

meningkatkan produktivitas sesuai dengan tujuan organisasi. Sedangkan tujuan 

Khususnya adalah : 

1. Kualitas kerja karyawan  
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2. Meningkatkan Produktivitas kerja  

3. Mutu perencanaan tenaga kerja  

4. Meningkatkan semangat dan moral kerja  

5. Kesehatan dan Keselamat Kerja Karyawan dan organisasi 

6. Mencegah kadaluwarsa pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

karyawan  

7. Pengembangan diri karyawan 

Menurut Carrel  (Nasem et al., 2018) mengemukakan delapan tujuan 

utama program pelatihan antara lain : 

1. Meperbaiki Kinerja 

2. Meningkatkan Keterampilan karyawan 

3. Menghindari keusangan manajerial 

4. Memecahkan permasalahan 

5.  Orientasi karyawan baru  

6. Persiapan promosi dan keberhasilan manajerial 

7. Memperbaiki kepuasan untuk kebutuhan personel pengembangan 

8. Bila suatu badan usaha menyelenggarakan pelatihan bagi karyawannya, 

maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadi sasaran dari pada 

pelatihan tersebut. Dalam pelatihan tersebut ada beberapa sasaran utama 

yang ingin dicapai 

Menurut A.P Mangkunegara (Hartoyo & Efendy, 2017) tujuan pelatihan 

terdiri dari : 

1. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideology 
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2. Meningkatkan produktivitas kerja 

3. Meningkatkan kualitas pekerjaan 

4. Meningkatkan penyediaan perecencanaan sumber daya manusia 

5. Meningkatkan sikap dan moral 

6. Meningkatkan stimulasi agar karyawan mampu berprestasi secara maksimal 

7. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja 

8. Meningkatkan pengembangan karyawan 

2.1.3.2. Jenis – Jenis Pelatihan 

Menurut Simamora (Hartoyo & Efendy, 2017) terdapat 5 jenis pelatihan 

yang diselenggarakan , yaitu : 

1. Pelatihan Keterampilan. Pelatihan keterampilan merupakan pelatihan yang 

sering dijumpai dalam organisasi. Program pembinaan relatif sederhana: 

kebutuhan atau permintaan diidentifikasi melalui penilaian yang cermat. 

Kriteria efektivitas pelatihan juga didasarkan pada tujuan yang 

diidentifikasi dalam tahap penilaian. 

2. Pelatihan ulang. Retraining adalah salah satu pelatihan ketenagakerjaan 

dalam upaya untuk memberikan karyawan keterampilan yang mereka 

butuhkan untuk mengatasi tuntutan pekerjaan yang terus berubah. Seperti 

tenaga kerja yang biasanya melakukan pendataan secara manual yang 

dilatih menggunakan program komputer. 

3. Pelatihan Lintas Fungsi. Cross functional training, pelatihan karyawan 

untuk melakukan aktivitas kerja dibidang lain selain dan pekerjaan yang 

ditugaskan. 
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4. Pelatihan Tim. Pelatihan tim kolaboratif terdiri dari sekelompok individu 

untuk menyelesaikan pekerjaan untuk tujuan bersama dalam tim kerja. 

5. Pelatihan Kreativitas. Pelatihan kreativitas didasarkan pada asumsi bahwa 

kreativitas dapat dipelajari. Tujuan pelatihan kreativitas adalah agar tenaga 

kerja diberi kesempatan untuk mengeluarkan ide berdasarkan penilaian 

yang rasional dan biaya serta kelayakan. 

Menurut Hasibuan (Pratiwi & Hartono, 2021a) pelatihan dan 

pengembangan SDM dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu : 

1. Pelatihan dan pengembangan formal yang diberikan secara formal oleh 

suatu perusahaan kepada karyawannya secara terstruktur, terencana dan 

terinci dengan mengacu pada kurikulum yang ada. 

2. Pembelajaran dan pengembangan informal dilakukan oleh karyawan atas 

permintaan sendiri dan upaya pengembangan diri dengan membaca 

literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan pekerjaannya. 

2.1.3.3. Metode Pelatihan  

Menurut Shinta (Pratiwi & Hartono, 2021b) mengatakan bahwa Metode 

pengajaran yang paling banyak digunakan ada 6 jenis, antara lain: :  

1. Metode On the job training 

Metode yang menempatkan peserta secara langsung dalam suatu area 

pembelajaran dan pengembangan untuk secara langsung mempelajari dan 

mensimulasikan pekerjaan yang juga masih terawasi. 

2. Metode Vestibule atau balai  

Metode yang dilakukan di suatu ruangan dimana metode ini cocok untuk 
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banyak peserta yang dilatih dalam jenis pekerjaan yang sama dan dalam 

waktu yang bersamaan. 

3. Metode Demonstrasi  

Metode pelatihan yang dilakukan dengan cara demonstrasi menunjukan dan 

merencanakan bagaimana suatu pekerjaan atau bagaimana sesuatu itu 

dilakukan. 

4. Metode Apprenticeship  

Metode ini adalah salah satu cara untuk meningkatkan keahlian (skill), 

sehingga peserta pelatihan bisa mengetahui segala aspek tentang 

pekerjaannya. 

5. Metode Simulasi 

Metode pengajaran ini merupakan suatu situasi atau peristiwa untuk 

menciptakan suatu bentuk realitas atau mensimulasikan suatu realitas yang 

ada. Pelatihan ini dilakukan dalam rangka memberi contoh dengan 

menciptakan situasi sedekat mungkin dengan situasi nyata. 

6. Metode Ruang Kelas  

Metode ini digunakan di dalam kelas, meskipun dapat juga digunakan di 

area kerja, yang meliputi pelatihan, pertemuan, instruksi terprogram, studi 

kasus, permainan peran, diskusi, dan loka karya. 

2.1.3.4. Evaluasi Pelatihan 

Untuk Mendapatkan hasil setelah dilaksanakannya kegiatan pelatihan dan 

pengembangan perlu dilakukan pengevaluasian. Menurut Shinta (Pratiwi & 

Hartono, 2021b) terdapat 4 standar yang dapat dievaluasi, yaitu : 
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1. Reaksi 

Fokus pada pemahaman dan reaksi peserta terhadap kegiatan pelatihan dan 

pengembangan serta proses pelaksanaan secara menyeluruh. 

2. Penugasan 

Menilai sejauh mana peserta benar – benar telah menguasai konsep, 

informasi, serta prinsip – prinsip tentang keterampilan dan pengetahuan 

yang telah diberikan 

3. Sikap 

Perubahan sikap dan perilaku para peserta dalam melaksanakan pekerjaan 

dan tugasnya sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan 

4. Hasil 

Hasil akhir dalam hal ini dapat berupa indikator – indikator kinerja yang 

nyata seperti produktivitas, peningkatan, penurunan biaya, penurunan 

tingkat masalah, peningkatan kualitas, penurunan keluhan pelanggan. 

2.1.3.5. Dimensi – Dimensi Pelatihan 

Menurut Noviantoro dalam Sri Wahyuningsih (2019), dimensi program 

pelatihan yang efektif yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya dapat 

diukur dengan menggunakan: 

1. Materi pelatihan, yaitu apakah isi program pelatihan relevan dan apakah 

memenuhi kebutuhan pelatihan. 

2. Metode pelatihan, apakah metode pengajaran yang diberikan sesuai 

dengan mata pelajaran dan apakah metode pengajaran tersebut sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik. 
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3. Sikap dan keterampilan instruktur/pelatih: Apakah instruktur memiliki 

sikap dan kualitas kepemimpinan yang mendorong orang untuk belajar. 

4. Durasi Pelatihan , yaitu berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menyajikan materi utama yang akan dipelajari dan seberapa cepat 

kecepatan materi disampaikan. 

5. Fasilitas pelatihan, apakah tempat pelatihan dapat diawasi oleh instruktur, 

apakah sesuai dengan jenis pelatihan dan apakah makanannya memuaskan. 

2.1.3.6. Indikator Pelatihan 

Indikator-indikator pelatihan menurut Mangkunegara dalam (Sri 

Wahyuningsih, 2019) , diantaranya: 

1. Tujuan Pelatihan  

Tujuan pelatihan harus spesifik dan terukur, sehingga pelatihan yang 

diberikan ditujukan untuk meningkatkan keterampilan kerja agar peserta 

dapat mencapai prestasi puncak dan meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap etos kerja yang perlu diterapkan. 

2. Materi 

Materi pelatihan dapat berupa : manajemen (manajemen), scripting, 

psikologi kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja, manajemen 

kerja dan pelaporan kerja. 

3. Metode yang Digunakan  

Metode pengajaran yang digunakan adalah metode pengajaran dengan 

menggunakan metode partisipatif yaitu diskusi kelompok, konferensi, 
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simulasi, permainan peran (demonstrasi) dan permainan, sesi kelas, tes, 

kerjasama tim dan studi banding (studi banding). 

4. Kualifikasi Peserta  

Peserta pelatihan adalah karyawan perusahaan yang memenuhi persyaratan 

kualifikasi, baik karyawan tetap maupun karyawan yang 

direkomendasikan oleh manajemen. 

5. Kualifikasi Pelatih 

Instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus memenuhi 

persyaratan kualifikasi, antara lain: memiliki pengalaman dengan materi 

pelatihan, mampu menciptakan motivasi dan mampu menggunakan 

metode partisipatif. 

Sedangkan Menurut (Zulkarnaen et al., 2018) indikator pelatihan sebagai berikut: 

1. Tujuan Pelatihan 

2. Materi 

3. Metode 

4. Kualifikasi peserta 

5. Kualifikasi Pelatih 

6. Waktu ( Banyaknya sesi ) 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Analisis dilakukan pada tahap awal merupakan titik awal yang penting 

untuk mengetahui kebutuhan training yang akan dijalankan. Analisis ini dapat 

membantu untuk mengidentifikasi atau sebagai sumber informasi terbaik tentang 
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pelatihan serta untuk mengetahui karyawan yang sudah memiliki keterampilan 

yang tepat untuk melakukan tugas tertentu secara efektif dan efisien. 

Gambar 2 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian 2023 

 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini yang digunakan dari beberapa penelitian terdahulu  

yang telah melakukan penelitian, adapun penelitian terdahulu yang digunakan 

antara lain sebagai berikut : 

2.3.1. Jurnal Nasional 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Haryati, 2019) yang berjudul “Analisis 

Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengembangan Karyawan : Studi 

Kasus Pada PT Visi Sukses Bersama Jakarta”. Jurnal Sektretari dan 

Manajemen Vol. 3 No. 1 ISSN: 2550-0805. Penelitian ini merupakan 

penelitian jenis kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian yang 

digunakan deskriptif kualitatif yaitu observasi, wawancara, dan studi 
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Metode yang 
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Tujuan 

Pelatihan 

Kualifikasi 
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Analisis Pelatihan Karyawan 

Materi 
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pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat rangkaian 

prosedur mulai dari penentuan kriteria peserta, penentuan kebutuhan, 

pemilihan metode, pengambilan keputusan dan pembuatan evaluasi 

pelaksanaan pelatihan dan kinerja pegawai yang dikolaborasikan dalam 

Kirkpatrick Evaluation Model.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi & Hartono, 2021a) yang berjudul 

“ Analisa Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia pada PD. 

BPR Bank BAPAS 69 Kabupaten Magelang”. Jurnal Ekonomi dan 

Manajemen Vol. 4 No. 2 ISSN : 2598-9022.Penelitian ini merupakan 

penelitian jenis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data peneltian 

yang digunakan adalah obeservasi, wawancara, dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tujuan dari pelatihan dan pengembangan 

adalah untuk meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki dan juga 

bermanfaat untuk mendorong kemajuan individu dan organisasi. PD. BPR 

BANK BAPAS 69 menggunakan analisis kebutuhan organisasi, dengan 

memakai dua metode pelatihan dan pengembangan yaitu metode ruang 

kelas dan simulasi. Pelatihan dan pengembangan yang dilakukan bersifat 

formal atau resmi karena telah direncanakan oleh organisasinya. Evaluasi 

yang dilakukan berdasarkan pada nilai yang diperoleh dari trainer, 

kemudian dikaji lebih lanjut untuk kemudian digunakan sebagai bahan 

pertimbangan penentuan jenjang karir atau promosi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Hayati & Yulianto, 2021) yang berjudul “ 

Efektivitas Pelatihan Dalam Meningkatkan Kompetensi Sumber Daya 
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Manusia”. Journal Civics & Social Studies Vol. 5 No. 1 ISSN: 2655-7304. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik penelusuran data online. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dan tingkat ketercapaian dari 

pelatihan maka dilakukan langkah evaluasi. Evaluasi dilakukan bukan 

hanya ada akhir pelatihan saja karena evaluasi merupakan mata rantai dari 

sistem pelatihan dimana dilakukan sebelum pelatihan, pada saat pelatihan 

dan setelah pelatihan. Proses evaluasi pada tahap awal yaitu sebelum 

pelatihan dinamakan dengan Need Assessments atau mencari tahu 

keterampilan, dan kebutuhan dari para peserta pendidikan dan latihan serta 

pengembangan sumber daya manusia. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan pelatihan kerja terhadap 

propduktivitas kerja.  

2.3.2. Jurnal Internasional 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  (Polo et al., 2018) yang berjudul 

“Training culture A new conceptualization to capture values and 

meanings of training in organizations”. Journal of Workplace Learning 

Vol. 30 No. 3 ISSN: 1366-5626. Penelitian ini menggunakan penelitian 

pengmembangan skala deduktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperkenalkan dan memvalidasi konsep budaya pelatihan yang 

didefinisikan sebagai bagian dari budaya organisasi utama yang 

memungkinkan untuk memeriksa makna dan nilai yang dikaitkan dengan 

pelatihan dalam organisasi oleh manajemen dan karyawan. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan tentang dimensi budaya memungkinkan 

pelatih dan pakar untuk menyesuaikan kegiatan pelatihan dengan lebih 

baik sesuai dengan profil budaya pelatihan organisasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Praida & Sundaray, 2020) yang berjudul 

“Training and Employee Engagement: An Impact Analysis”. Jorunal of 

University of Shanghai for Science and Technology Vol. 22 No 11 ISSN : 

1007-6735 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif danData 

primer dikumpulkan melalui metode seperti jadwal wawancara terstruktur, 

diskusi kelompok terfokus, dll. dan data sekunder dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti dokumen resmi, catatan, arsip, brosur, dan laporan 

tahunan. Teknik analisis data digunakan analisis deskriptif seperti mean, 

persentase, standar deviasi, koefisien reliabilitas dan analisis inferensial 

seperti model persamaan struktural. Seluruh variabel diuji outlier, data 

hilang dan normalitas. Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari 

persepsi karyawan mengenai pelatihan dan keterikatan karyawan dan 

untuk menganalisis dampak pelatihan terhadap keterikatan karyawan, 

menunjukkan hasil analisis mengenai reaksi peserta pelatihan 

menunjukkan bahwa pelatihan mempengaruhi keterlibatan karyawan 

dalam organisasi dan telah ditemukan bahwa efektivitas telah terlihat dan 

karyawan menjadi lebih lebih meningkat dalam penyampaian dan kinerja 

mereka. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELTIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertuju 

menggambarkan sesuatu. Creswell menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti 

proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, 

menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusaiaan. Proses penelitian 

juga mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat 

sementara, mengumpulkan data pada setting partisipan, analisis data secara 

induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya 

memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah 

membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel (Sugiyono, 2016a). Sedangkan 

yang dimaksud dengan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap 

sekumpulan objek yang bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk 

kesehatan) yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu (Hartania et al., 2020). 

 

3.2. Jenis Data 

Data merupakan suatu keterangan-keterangan tertentu yang 

menggambarkan situasi dan kondisi tentang suatu hal sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan dalam menarik suatu keputusan. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada 2 yaitu sebagai berikut : 
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3.2.1. Data Primer 

Menurut (Firstianty, 2017) data primer diperoleh dari wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada area 

manager, supervisor sales, dan salesman yang pernah mengikuti pelatihan. 

3.2.2. Data Sekunder 

Menurut (Firstianty, 2017) data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu berupa data yang diperoleh peneliti melalui media perantara 

berupa buku, SOP Perusahaan, Peraturan Perusahaan dan jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan penelitian.  

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan antar dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tatapi apabila peneliti 

ingin mengetahui hal – hal dari responden lebih mendalam. Menurut 

Esterberg Wawancara terbagi menjadi 3 macam, yaitu (Sugiyono, 2016b) 

a. Wawancara Terstruktur ( Structured Interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
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bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan insturmen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. 

b. Wawancara Semi Terstruktur (Semistructure Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

c. Wanwancara Tidak Berstruktur (Unstructured Interview) 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman unruk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang ditanyakan. 

Dari beberapa metode wawancara diatas, teknik wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Semi Terstruktur karena 

penulisan berpedoman pada pedoman wawancara yang telah dibuat dan 

dijabarkan sehingga peneliti dapat mengakses dan memperoleh informasi yang 

pasti 

2. Metode dokumentasi 

Pada metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data atau 
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informasi yang relevan mengenai tujuan penelitian. Metode dokumentasi 

ini dilakukan oleh peneliti dengan menghimpun dokumen-dokumen baik 

itu data pelatihan,uraian kerja yang dilakukan oleh karyawan maupun dari 

pencarian internet. 

3. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan diperoleh dan dikumpulkan dengan cara membaca, 

mempelajari, dan mengutip pendapat dan teori-teori dari berbagai sumber 

seperti buku, penelitian terdahulu serta dokumen perusahaan yang 

berkenaan dengan penelitian ini (Aidilsyah, 2017). 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (Kurniawan et al., 2016) Populasi adalah campuran 

dari semua komponen dari semua peristiwa, benda atau individu yang memiliki 

kualitas sebanding yang menjadi titik fokus pertimbangan objek pelaporan, karena 

dipandang sebagai objek seorang peneliti. Populasi pada penelitian ini adalah 

manager, supervisor sales dan seluruh staff salesman PT. Bintang Morinaga 

Sejahtera Tanjungpinang, yang berjumlah 13 orang 

3.4.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti yang 

mana  memiliki sifat dan karakteristik yang sama yang dapat mewakili populasi. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purpossive Sampling.  

Purpossive Sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menentukan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti. Sampel pada penelitian ini sebanyak 3 orang karyawan  

dengan kriteria informan yang mengajukan pelatihan karyawan dan menguasai 

tentang pelatihan karyawan yaitu manager sebanyak 1 orang, informan yang 

paling menguasai kinerja salesman yaitu supervisor sales sebanyak 1 orang dan 

informan yang masa kerja diatas 1 tahun dan pernah mengikuti pelatihan yaitu 

sales sebanyak 1 orang. 

di PT. Bintang Morinaga Sejahtera dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Sampel 

No Jabatan Jumlah 

1 Manager 1 

2 Supervisior Salesman 1 

3 Salesman 1 

Total 3 

Sumber : PT.Bintang Morinaga Sejahtera (2023) 

 

3.5. Definisi Operasional 

Dalam buku  Sugiyono (2019) definisi operasional dalam penelitian adalah 

atribut dari suatu kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah diidentifikasi 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Definisi kerja dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pelatihan Pelatihan merupakan bagian 

pendidikan yang menyangkut 

proses belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan keterampilan di 

luar sistem pendidikan yang 

berlaku dalam waktu yang relatif 

singkat dengan metode yang lebih 

mengutamakan pada praktik dari 

pada teori. (Nurhalim & Puspita, 

2021) 

1. Tujuan 

Pelatihan 

2. Materi 

3. Metode yang 

digunakan 

4. Kualifikasi 

peserta 

5. Kualifikasi 

Pelatih 

(Sri Wahyuningsih, 

2019) 

  Sumber : Data yang diolah (2023)  

 

3.6. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan proses data yang diolah sebelum 

dilakukannya analisa. Teknik pengolahan data disebut juga sebagai teknik analisis 

data. Melalui teknik pengolahan data maka data mentah yang telah dikumpulkan 

peneliti menjadi berguna. Proses analisa data menurut Miles dan Huberman dalam 

(Sugiyono, 2016) terdiri dari tiga, yaitu : 

1. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pilanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain 

sebagainya. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Menurut Miles 

dan Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  

Langkah ketiga dalam analasis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum 

pernah ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, Bodgan (Sugiyono, 2016) 

menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
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kepada orang lain. Susan Stainback (Sugiyono, 2016)  mengemukakan bahwa 

analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis 

digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis 

dapat dikembangkan dan dievaluasi. 

3.7.1. Uji Kredibilitas 

3.7.1.1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dengan berbagai waktu (Sugiyono, 2017). 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.  

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber sama dengan teknik yang berbeda 

(Sugiyono, 2017). Data yang diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk 

menguji kredibilitas data tentang gaya kemepimpinan seseorang, maka 

pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh dilakukan ke bawahan 
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yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang 

merupakan kelompok kerja sama. Data dari ke tiga sumber data tersebut 

tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di 

deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 

berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecakan dengan 

wawancara, observasi atau teknin lain dalam waktu atau situasi berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Dari beberapa macam triangulasi diatas, dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

 

3.8. Jadwal Penelitian 

Berdasarkan uraian pada bab – bab sebelumnya, untuk dapat 

menyelesaikan penelitian dengan tepat waktu maka peneliti membutuhkan jadwal 

penelitian yang akan dilaksanakan : 
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Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan  Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 Pengajuan 

Judul 

          

2 Penyusunan 

Proposal 

          

3 Seminar 

Usulan 

Penelitian 

          

4 Revisi 

Propsal 

          

5 Pengumpulan 

Data 

          

6 Analisis Data           

7 Penyusunan 

Skripsi 

          

8 Sidang 

Skripsi 
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